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ABSTRAK

Telah dilakukan uji efek diuretik ekstrak air daun kumis kucing dan ekstrak air jamu
“Y"”. Hewan uji yang digunakan sebanyak 15 ekor tikus putih jantan yang dibagi
menjadi 3 kelompok, kelompok Kontrol, Uji I dan Uiji 1I, masing-masing kelompok
sebanyak 5 ckor tikus. Metode uji diuretik menggunakan cara Taylor dan Topliss,
tikus dipuasakan selama 3 jam sebelum perlakuan, dihidrasi dengan aquadest, 10
menit kemudian diberi perlakuan, kelompok Kontrol diben aquadest, kelompok Uji |
diberi ekstrak air daun kumis kucing, dan kelompok Uji Il dengan ekstrak air jamu
“Y”. Volume pemberian masing-masing kelompok adalah 2 ml/100 g berat badan
tikus dengan dosis 10,9 mg ekstrak jamu “Y”/100 g berat badan tikus dan 5,78 mg
ekstrak air daun kumis kucing/100 g berat badan tikus. Volume urine dicatat sclama
24 jam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak air daun kumis kucing dan jamu
“Y” memiliki khasiat sebagai diuretik. jamu “Y” lebih efektif sebagai diuretik
dibandingkan dengan ekstrak air daun kumis kucing. Hasil uji mikroskopik dan
analisa Kromatografi Lapis Tipis, terbukti dalam jamu “Y” terdapat daun kumis
kucing (Orthosiphon aristatus {B1) Miq).
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